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Abstract

The problem in this study is that the participants of the Human Basketball Club Malang Basketball
School (SBB) in the 14-16 year old category require dribbling skills to properly support basketball
fundamental techniques. The purpose of this study is to prove the part whole method for improving
dribbling skills. The research design used a one group pretest - post-test pre-experiment. The data
instrument uses the Dribble Test STO (Sports Test Standardization). Determination of the sample of
15 subjects using purposive sampling. The exercises given within 6 weeks were 18 meetings. The
pre-test data results obtained a mean of 12.70 seconds and post-test data with a mean of 7.94
experienced an increased difference of 4.76 seconds. The hypothesis test used to determine the
difference between the pre-test and post-test is the Wilcoxon nonparametric test. The result of the
significance test was 0.001 which means that there is a significant difference, so that the results of
the study can be concluded that there is an effect of giving the part whole method to improving
dribbling skills in SBB KU 14-16 Human Basketball Club.
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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah peserta Sekolah Bola Basket (SBB) Human Basketball Club
Malang dalam kategori umur 14-16 tahun membutuhkan keterampilan dribbling dalam menunjang
teknik fundamental bola basket dengan baik. Tujuan penelitian ini membuktikan part whole method
terhadap peningkatan keterampilan dribbling. Desain penelitian menggunakan pre-eksperimen one
group pre test - post test. Instrumen data menggunakan Dribble Test STO (Standarisasi Tes Olahraga).
Penentuan sampel sebanyak 15 subjek dengan menggunakan purposive sampling. Latihan yang
diberikan dalam kurun waktu 6 minggu sebanyak 18 pertemuan. Hasil data pre test yang diperoleh
mean sebesar 12,70 detik dan data post test dengan mean sebesar 7,94 mengalami selisih
peningkatan sebesar 4,76 detik. Uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan pre-test
dan post-test adalah uji nonparametric wilcoxon. Hasil uji signifikansi sebesar 0,001 yang berarti
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian part whole method terhadap peningkatan keterampilan dribbling SBB
KU 14-16 Human Basketball Club.

Kata kunci: bola basket; dribbling; 1atihan; part whole method

1. Pendahuluan

Olahraga bola basket dilakukan secara tim dengan melibatkan beberapa rules, fisik,
keterampilan, dan juga bersifat bersaing antar kelompok (Song & Fan, 2022). Olahraga bola
basket selain memerlukan kemampuan fisik yang baik perlu membutuhkan keterampilan
teknik yang matang (Syaifullah Irwan & Lismadiana, 2019). Teknik dasar dalam bola basket
antara lain body movement, passing, shooting, pivot, dan dribbling. Dribbling adalah teknik
dalam membawa bola basket dengan memantulkan bola ke segala arah (Pasaribu, 2019).
Menggunakan teknik dribbling dapat dilakukan dengan posisi tubuh berhenti, berjalan, atau
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berlari menggunakan salah satu tangan. Penggunaan teknik dribbling harus dikuasai dengan
baik dan benar agar bola tidak mudah lepas dari penguasaan dan terhindar dari perebutan dari
lawan.

Dalam teknik dribbling mengontrol bola basket perlu dilakukan dengan melibatkan
interaksi fisik dengan bola dan lantai, kecepatan, kelincahan dan ketepatan sesuai dengan
target yang telah ditentukan (Liu & Hodgins, 2018). Dalam meningkatkan keterampilan
dribbling diperlukan metode pelatihan yang baik untuk menunjang proses kelancaran pemain
dalam mengembangkan keterampilan yang mudah dipahami agar memperoleh latihan yang
efektif dan efisien (Badriyah, 2019). Salah satu metode pelatihan yang dapat diterapkan dalam
melatih keterampilan dribbling yaitu part whole method (Kreider et al., 2017).

Produk latihan dalam part-whole method dilakukan secara bertahap dan komprehensif
bertujuan meningkatkan kompetensi atau hasil latihan (Zhang, 2019). Part whole method
merupakan gabungan metode pelatihan secara bertahap dengan membagi pembelajaran
keterampilan yang lebih sederhana untuk membentuk suatu perkembangan keterampilan
yang utuh dan menyeluruh secara baik dan benar (Syaifullah Irwan & Lismadiana, 2019).
Menurut penelitian sebelumnya part method ini digunakan pada atlet yang masih baru belajar.
Indikator part method mengajarkan keterampilan gerak dengan cara memecah atau membagi
suatu keterampilan agar mudah dipahami secara menyeluruh.. Whole method digunakan
sebagai lanjutan dari part method yang bagi atlet yang sudah mampu melakukan keterampilan
yang kompleks sebagai perkembangan kemampuan (Badriyah, 2019).

Hutama Manggala Basketball Club merupakan salah satu klub basket yang berada di Kota
Malang. Klub tersebut terdapat beberapa tingkatan akademi yang dikategorikan berdasarkan
usia mulai dari usia 8 - 18 tahun. Terdapat dua kategori yaitu Sekolah Bola Basket bagi atlet
yang masih belajar fundamental atau baru belajar olahraga bola basket, dan KU (klub) bagi
atlet yang dipersiapkan untuk menghadapi turnamen. Saat melakukan observasi wawancara
kepada pelatih Hutama Manggala Basketball Club bahwa Sekolah Bola Basket KU 14-16 tahun
Putra memerlukan latihan dalam fundamental teknik dribbling. Peneliti menyimpulkan bahwa
SBB KU 14-16 Human Basketball Club perlu mendapat program latihan dribbling dengan
metode yang tepat dengan menggunakan part whole method. Untuk memastikan program
latihan berdampak pada atlet maka diperlukan uji coba. Berdasarkan penjabaran diatas
peneliti ingin menggunakan part whole method untuk mempermudah pemahaman peserta
didik dan mengembangkan kemampuan keterampilan dribbling yang merupakan indikator
dalam olahraga bola basket dengan pengembangan inovasi variasi dalam belajar dribbling
dengan benar dan maksimal.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain menggunakan pre-eksperimen(Maksum, 2018).
Dengan metode desain one group pretest-posttest. Terdapat pre-test dan post-test untuk
mengetahui akibat dari perlakuan (Maros & Juniar, 2016).

Pemberian program latihan menggunakan part whole method. Penelitian ini
menggunakan perlakuan (treatment) dengan penerapan part whole (bagian dan keseluruhan)
menggunakan tindakan kelas yang diterapkan dalam pelatihan bola basket untuk
meningkatkan keterampilan dribbling selama 6 minggu sebanyak 18 pertemuan yang
dilakukan di Human Basketball Arena. Jumlah populasi sebanyak 30, dengan sampel
menggunakan purposive sampling sebanyak 15 sampel (A & Abdillah, 2019). Tahapan
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pengambilan data penelitian melalui pre-test dan post-test dengan instrumen tes keterampilan
dribble test Standarisasi Tes Olahraga (STO). Tes keterampilan olahraga harus reliable, valid,
obyektif, menarik, simple, dan mampu dilaksanakan. Tes ini dengan validitas 0,804 dan
reliabilitas 0,893 (Tri Ani Hastuti & Aryanto, 2011).

Populasi dan Pre Perlakuan Post Hasil dan

Sampel Test Test Kesimpulan

Gambar 2. Desain Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan data pre test dan post test penelitian yang dilakukan yang dijabarkan
sebagai berikut.

Tabel 1. Statistik Data Hasil pre-test dan post-test

Statistik Rerata Simpangan Baku
Pretest 12,7047 1,00038
Posttest 7,9487 0,55235
Selisih 4,76 0,44799

Tabel keluaran SPSS versi 26 untuk uji normalitas ditampilkan pada masing-masing
variabel berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas

Statistic df Sig.
Pre Test 0,878 15 0,045
Post Test 0,838 15 0,012

Uji normalitas tabel diatas menggunakan Shapiro-Wilk. Pada kolom pretest dan posttest
menghasilkan sig. 0,045 dan 0,012 yang berarti data Sig. < 0,05. Maka memiliki data yang tidak
normal.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Pre-Post Test -
Z -3.409b
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001

Dalam tabel tersebut menggunakan Uji Nonparametric Wilcoxon menunjukkan Sig (2
tailed) 0,001 yang dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang
berarti ada pengaruh substansial part whole method terhadap peningkatan keterampilan
Dribbling SBB KU 14-16 Human Basketball Club.
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Berdasarkan hasil data pre test yang diperoleh diberikan perlakuan program latihan
dribbling dengan menggunakan part whole method mendapatkan nilai rata-rata 12,70 detik
dalam skala penilaian t-score yaitu sebesar 41 yang termasuk dalam norma kurang baik.
Setelah diberi perlakuan berupa part whole method terdapat peningkatan keterampilan
dribbling yang dibuktikan melalui hasil post test dengan rata-rata sebesar 7,94 detik dalam
skala t-score sebesar 69 yang termasuk kedalam norma sangat baik yang menghasilkan
peningkatan selisih sebesar 4,76 detik. Perhitungan data dalam analisis uji wilcoxon signed
rank sebagai pengambilan kesimpulan apakah terdapat pengaruh Part Whole Method terhadap
Peningkatan Keterampilan Dribbling. Hasil uji menunjukkan 0,001. Diketahui bahwa nilai
signifikan bila kurang dari 0,05 dapat ditarik kesimpulan ada perbedaan pengaruh yang
signifikan dari part whole method terhadap peningkatan keterampilan dribbling SBB KU 14-16
Human basketball club dari hasil pre test dan post test. Peningkatan keterampilan dribbling
akibat dari diberikannya perlakuan berupa part whole method.

Pemberian perlakuan part whole method kepada subjek dapat berpengaruh pada
peningkatan keterampilan dribbling berkaitan dengan variasi dalam program latihan disusun
agar menghindari kejenuhan yang merupakan kelelahan psikologis (Sumintarsih, 2012).
Bompa (2018) menjelaskan variasi latihan dapat merangsang respon fisiologis melalui latihan,
peningkatan keterampilan secara cepat bila diberi target latihan dengan intensitas tertentu.
Kesimpulan prinsip ini adalah latihan yang disusun secara beragam dan menghindari dari
kelelahan psikologis yang diwujudkan dalam perasaan jenuh dan berat ketika atlet melakukan
latihan. Latihan yang terukur dan dilakukan secara intensif dengan dosis latihan yang cukup
dapat menghasilkan perubahan fisiologis pada peningkatan keterampilan yang mengarah pada
kemampuan energy yang lebih besar (Woei, 2016).

Perbedaan peningkatan kemampuan dribbling akibat memperoleh rangsangan dari luar
dalam bentuk program latihan dengan intensitas latihan selama 90 menit yang terdiri dari 20
menit untuk plan and stretching, 10 menit untuk warm-up , 40 menit untuk latihan inti (part
whole method). Komponen aktivitas fisik, teknik, taktik, dan mental merupakan bagian dari
serangkaian latihan yang bermanfaat untuk mencapai teaching point. Untuk dribbling bola
dengan baik perlu terus dilatih agar kemampuan dribbling berdampak pada penguasaan
permainan yang baik (Robalo, 2020).

Latihan yang disusun dengan intensitas latihan 45% - 55% setiap minggu yang
dilakukan selama 6 minggu untuk melihat apakah terdapat peningkatan keterampilan (Zahrina
& Nurrochmah, 2021). Program latihan yang disusun selama 6 minggu dengan dilakukan
secara berulang-ulang dapat meningkatkan adaptasi fisiologi pada sistem saraf sebagai respon
sensoris. Latihan tersebut menghasilkan adaptasi dalam peningkatan yang berarti (Ross et al,,
2019). Program latihan berpengaruh pada keterampilan karena dilakukan secara teratur dan
intensif. Latihan yang dilakukan secara intensif dapat mencapai performa yang maksimal.

Pada sesi pertama saat pemberian stretching (statis dan dinamis) berpengaruh pada
efektifitas neurofisiologi otot berperan pada saat otot mengalami peregangan sebagai
mechanoreceptor yang menyampaikan informasi ke sistem saraf pusat dan memberikan
respon (Ramadhani, 2022). Sebagai stabilisator otot berperan penting pada penggerak otot
tungkai bawah, pendukung pergerakan kelincahan dan kecepatan melalui fleksibilitas otot
hamstring (Cengizhan et al., 2019). Hal tersebut dapat menunjang dalam peningkatan
keterampilan pada sesi program latihan inti.
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Program latihan inti disusun berdasarkan aspek teaching point secara bertahap pada
penerapan latihan. Tahap awal program latihan ini memanfaatkan ruas jari untuk
membiasakan memainkan bola tidak dengan telapak tangan, terdapat rongga antar ruas jari
antara telapak tangan dengan bola (Yuliana et al, 2020). Adaptasi kelenturan pada
pergelangan tangan juga dapat mempengaruhi performa. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan sendi untuk bergerak dalam ruangnya sesuai dengan fungsi persendian yang
digerakan. Seseorang yang memiliki kelentukan pergelangan tangan dan ruas jari yang baik
akan mampu melakukan dribbling bola basket dengan baik (Prasetya, 2019).

Setelah mencapai adaptasi tangan terhadap bola pemberian program latihan diberikan
dengan membiasakan bola dapat memantul ke lantai secara terkontrol terlebih dahulu. Tahap
berfokus pada power tangan dalam mengontrol bola mengarah terhadap pengendalian bola
yang merupakan bagian paling mendasar bagi seseorang untuk melatih teknik dribble dan
menghindari kemungkinan terjadi cedera pada ruas jari tangan, maka pada saat melakukan
aktivitas ini pantulan bola perlu dilatih agar menjadi keterbiasaan (Kurnia & Henjilito, 2022).
Koordinasi mata dan tangan, kelincahan dan keseimbangan harus dimiliki agar dapat
meningkatkan keterampilan dribbling karena merupakan unsur dari komponen fisik.
Pengontrol bola basket yang dipelajari dapat menghasilkan gerakan bola yang akurat secara
fisik dan gerakan lengan yang terkoordinasi (Liu & Hodgins, 2018). Kontrol bola basket dapat
menghasilkan gerakan bola yang akurat secara fisik dan gerakan lengan yang terkoordinasi.
Dribbling mengharuskan pemain bola basket harus mengontrol bola secara akurat sebelum
lepas dari tangan mereka dan mengantisipasi kapan dan dimana bola selanjutnya akan
dikendalikan. Perihal ini kelincahan, kecepatan, dan kesimbangan berhubungan dengan
kemampuan dribbling dalam permainan bola basket. Aspek fisik tersebut berpengaruh pada
peningkatan fungsi yang berguna untuk menunjang keterampilan dribbling bola basket.

Bola basket termasuk gerakan relatif terhadap dribbling, menerima, melompat, dan
gerakan kompleks. Kebutuhan pengembangan keterampilan koordinasi dalam permainan bola
basket sangat penting untuk memperoleh berbagai informasi, yang digunakan untuk
menentukan lintasan bola yang digunakan saat mengetahui pergerakkan teman dan lawan,
pengalaman taktis yang diperoleh dari waktu ke waktu, pengetahuan tentang tugas individu,
teknik fundamental. Pemberian drills mengarah pada permainan sesungguhnya dengan
memperhatikan kontrol gerakan dengan kecepatan dan kelincahan secara berarah (Gaetano
Altavilla et al,, 2017). Pada program latihan yang disusun dalam whole method diberikan
beberapa rintangan dengan menggunakan cone untuk dapat menerapkan keterampilan
dribbling dengan tugas mengontrol bola dengan mengubah arah saat berhadapan atau
melewatinya (Suparyanto dan Rosad (2020). Penguasaan pengendalian bola basket dituntut
agar hasil yang dicapai dapat optimal sehingga membantu pergerakan yang akurat. Haddadin
et al,, (2011) menjelaskan, perbaikan peningkatan keterampilan sistem saraf tanpa sadar
mengatur aktivitas otot untuk menampilkan keterampilan olahraga mulai dari gerakan yang
sederhana. Hal ini dapat disimpulkan part whole method berpengaruh pada SBB KU 14-16
Human Basketball Club melalui gerakan dasar dan sederhana dalam bola basket.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa untuk meningkatkan keterampilan
tidak dapat dilakukan dengan hanya berpikir pada tujuan saja melainkan perlunya kefokusan
dalam proses latihan secara baik dan benar, memperhatikan melalui perencanaan program
latihan yang efektif. Hal tersebut sesuai dengan kajian sebelumnya dalam penelitian Badriyah,
(2019) Judul dalam penelitian tersebut adalah “Pengaruh Penggunaan Metode Bagian (Part
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Method) Terhadap Hasil Belajar Dribble Bola Basket”. Badriyah & Kristiyandaru menyatakan
bahwa part method berpengaruh pada hasil belajar teknik dasar dribble bola basket kelas VII F
di SMP Negeri 2 Waru. Melalui penelitian ini mengungkapkan bahwa part whole method dapat
meningkatkan  keterampilan dribbling. Part whole method diberikan dengan
mempertimbangkan volume, intensitas, dan frekuensi latihan yang tepat memberikan dampak
yang signifikan. Dibuktikan pada penelitian sebelumnya part whole method bukan hanya dapat
diterapkan dalam metode kepelatihan teknik dasar dribble bola basket saja, namun juga
beberapa penelitian lainnya seperti shooting pada penelitian Yuliana et al., (2020) yang
berjudul “Pengaruh Metode Bagian Pada Hasil Shooting Bola Basket” dan penelitian yang
berjudul “Perbandingan Metode Bagian (Part Method) Terhadap Shooting Dalam Permainan
Bola Basket. Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan”.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
part whole method terhadap peningkatan keterampilan Dribbling SBB KU 14-16 Human
Basketball Club
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